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ABSTRACT 

This research title "Celebrity Influence Through Advertising Support Fascination And 

Credibility Against Brand Image NutriSari By August 17, 1945 University Students 

(UNTAG) Surabaya". Celebrity Supporters rent role as people talk about the product, which 

will influence the attitudes and behavior of consumers who indicate on the product supports. 

Celebrity supporters in the advertising ads is someone known to the public because of their 

achievements in different fields of product classes are supported, such as the artist movies, 

soap operas, comedian, and all the famous people who are engaged in the field of 

entertainment. The purpose of this study are: (1) To identify, analyze and prove whether 

Fascination and Credibility can simultaneously affect the brand image NutriSari By August 

17, 1945 University Students (UNTAG) Surabaya. (2) To identify, analyze and verify whether 

Fascination and Credibility can simultaneously affect the brand image NutriSari By August 

17, 1945 University Students (UNTAG) Surabaya. (3) To identify, analyze and prove the 

credibility of Attraction and the most dominant influence on brand image NutriSari By August 

17, 1945 University Students (UNTAG) Surabaya. The hypothesis of this study are: (1) 

estimated Fascination and Credibility can simultaneously affect the brand image NutriSari By 

August 17, 1945 University Students (UNTAG) Surabaya. (2) Anticipated Fascination and 

Credibility can simultaneously affect the brand image NutriSari By August 17, 1945 

University Students (UNTAG) Surabaya. (3) It is assumed Credibility most dominant 

influence on brand image NutriSari By August 17, 1945 University Students (UNTAG) 

Surabaya. This study proves that the Fascination and credibility significant effect 

simultaneously Against Brand Image NutriSari By August 17, 1945 University Students 

(UNTAG) Surabaya. Fascination significant effect partially to the brand image NutriSari By 

August 17, 1945 University Students (UNTAG) Surabaya. Significant effect partially 

credibility to the brand image NutriSari By August 17, 1945 University Students (UNTAG) 

Surabaya. Credibility is the dominant influence on brand image NutriSari By August 17, 1945 

University Students (UNTAG) Surabaya. 

 

Keywords: Celebrity Supporters rent, Attractiveness, Credibility, Brand Image. 

 

Pendahuluan 

Dalam kondisi persaingan saat ini 

yang semakin ketat, setiap perusahaan 

dituntut harus mampu bertahan dan dapat 

hidup berkembang diantara persaingan 

dengan perusahaan  lain. Setiap  perusa-

haan diharuskan untuk selalu mendapatkan 

cara terbaik untuk menimbulkan minat 

konsumen serta mempertahankan pangsa 

pasar. Oleh sebab itu, setiap perusahaan 

harus melakukan pengembangan terhadap 
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produk maupun pemberian informasi  

tentang produk. 

Pengembangan  itu  sendiri  dapat  

dilakukan dengan berbagai cara seperti  

tampilan bentuk produk yang menarik   

minat konsumen, serta melalui media   

periklanan. Media periklanan sendiri 

merupakan cara penyajian informasi 

produk  terhadap  konsumen  yang  paling  

efisien  dan efektif.  Melalui  media  cetak  

(majalah, koran,dsb) dan  media  

elektronik (TV, radio, dan internet). 

Kemampuan iklan dalam menyam-

paikan pesan kepada konsumen men-

jadikan bidang tersebut memegang peran 

penting bagi keberhasilan peru-sahaan.  

Iklan dapat menarik pembeli yang 

berada di seluruh dunia dan dapat 

membangun citra jangka panjang bagi 

produk. 

Negara  Indonesia  sendiri  masih  

memfavoritkan pemasangan iklan di  media 

televisi  dalam memasarkan  produknya. 

Setiap perusahaan harus mempunyai cara  

sendiri untuk melakukan promosi lewat  

iklan  agar  dapat menarik   perhatian 

konsumen dan menciptakan  referensi 

terhadap merk. Salah satu cara    yang   

paling   ampuh   adalah   dengan 

menggunakan Pendukung Iklan. Pen-

dukung  iklan  sendiri  dapat  berasal  

dari  orang  biasa dan juga dari kalangan 

selebritis. Keberhasilan dalam mem-

bangun citra merek sangat ditentukan 

oleh persepsi konsumen terhadap  sele-

briti yang menjadi maskot produk 

tersebut. Dengan dipersepsikannya 

seorang selebriti pendukung iklan secara 

positif oleh masyarakat, diharapkan 

positif pula citra merek yang tertanam 

dalam benak konsumen. Selebriti sangat 

berperan dalam membantu kelancaran 

aktivitas pemasaran. Selebriti akan 

membantu menciptakan hubungan emo-

sional yang lebih kuat dengan konsumen, 

serta bisa membangun daya  tarik merek 

dengan target pasar yang dituju.  

Selebriti secara tidak langsung dapat 

membangun proses citra diri pada konsu-

men. Salah satu perusahaan yang meng-

gunakan selebriti sebagai pendukung 

iklan adalah Nutrifood dengan 

produknya NutriSari. Dimana  sebagai  

fokus  utama  setiap  orang  yang setiap   

harinya   akan   memenuhi  salah satu 

kebutuhan biologisnya yaitu minum. 

Kegiatan sehari-hari seperti sehabis  

makan,  sekolah,  kuliah,  kerja, dan 

sebagainya   yang   membutuhkan   

energi yang cukup banyak,   akan 

membuat rasa ingin minum tersebut  

semakin kuat. Sehingga, segala jenis 

minuman akan menjadi pilihannya untuk 

memenuhi rasa  ingin  minum tersebut. 
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NutriSari merupakan salah satu 

merek minuman serbuk yang dikeluarkan   

oleh PT. Nutrifood. Pada awalnya 

NutriSari merupakan minuman serbuk rasa 

buah jeruk, namun pada perkem-bangannya 

NutriSari yang merupakan pionir di-

kategori minuman serbuk terus berino-

vasi menghasilkan produk-produk yang 

dibutuhkan oleh konsumen. Tampilan 

iklan yang selalu terlihat menyegarkan 

dan  menggunakan bintang iklan artis 

cilik yang kini  menjadi dewasa muda 

yang ceria dan penuh  energi seperti 

Joshua Suherman mempresentasikan  

bahwa  NutriSari cocok  untuk setiap  

orang yang akan minum minuman segar. 

Tak lupa pula slogan dari NutriSari yang 

senantiasa diucapkan oleh Joshua setelah  

iklan hampir selesai. Yakni, “Jeruk kok  

minum  Jeruk”. Yang sebenarnya kita 

tahu bahwa Jeruk minum Jeruk 

merupakan adaptasi peribahasa dari 

bahasa Indonesia yaitu “Jeruk makan 

Jeruk”.  

Seperti halnya  yang  kita  ketahui 

bahwa Joshua Suherman adalah dewasa  

muda yang usianya sama  dengan  para  

mahasiswa yang ada di UNTAG  

Surabaya. Hal ini tentu saja membawa  

dampak   positif  bagi NutriSari  dalam  

tampilan  iklan  nya.  Karena  sifat  Joshua  

Suherman yang selalu ceria saat   mem-

bintangi iklannya, maka diharapkan 

mahasiswa UNTAG Surabaya juga akan 

mengikuti ajakan Joshua Suherman untuk 

meminum NutriSari. Hal tersebutlah yang 

menghubungkan Joshua Suherman dengan 

mahasiswa UNTAG Surabaya.  Diharap-

kan citra merek dari NutriSari sendiri   

bias memberi dampak positif bagi   

mahasiswa dengan adanya Joshua 

Suherman sebagai selebriti pendukung  

iklannya. 

Berdasarkan latar belakang per-

masalahan tersebut maka penulis melaku-

kan penelitian  khusus  dengan  judul  

“Pengaruh  Selebriti Pendukung Iklan   

Melalui   Daya   Tarik   Dan   Kredibilitas   

Terhadap   Citra   Merek NutriSari Oleh 

Mahasiswa Universitas   17   Agustus   

1945   (UNTAG) Surabaya”. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah  

dijelaskan,  maka dirumuskan masalah 

sebagai berikut  :  

(1)   Apakah   Selebriti  Pendukung   Iklan  

melalui  variabel  Daya  Tarik (X1)   

terdiri  dari  Terkenal,   Kesukaan,   dan  

variabel  Kredibilitas (X2)  terdiri dari 

Keahlian, Terpercaya mempunyai penga-

ruh secara simultan terhadap citra merek  

NutriSari    oleh    Mahasiswa Universitas  

17 Agustus 1945 (UNTAG) Surabaya? 

(2) Apakah Selebriti  Pendukung Iklan 

melalui variabel Daya  Tarik (X1) terdiri 
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dari Terkenal,   Kesukaan,   dan  variabel  

Kredibilitas (X2)  terdiri dari Keahlian, 

Terpercaya mempunyai pengaruh secara 

parsial terhadap citra  merek  NutriSari 

oleh  Mahasiswa  Universitas 17 Agustus 

1945 (UNTAG) Surabaya? (3) Diantara  

variabel  Daya  Tarik  (X1)  dan  variabel 

Kredibilitas  (X2) manakah yang paling 

dominan pengaruhnya terhadap citra merek 

NutriSari Oleh Mahasiswa (UNTAG) 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya? 

Tujuan yang diinginkan dari pene-

litian  ini adalah: (1)  Untuk  mengetahui  

Selebriti  Pendukung  Iklan  melalui  

variable Daya Tarik (X1) terdiri dari 

Terkenal, Kesukaan,  dan  variabel 

Kredibilitas   (X2)   terdiri dari Keahlian, 

Terpercaya mempunyai pengaruh secara 

simultan terhadap citra merek NutriSari 

oleh Mahasiswa Universitas  17 Agustus 

1945 (UNTAG) Surabaya. (2) Untuk    

mengetahui Selebriti Pendukung Iklan 

melalui   variable Daya Tarik (X1) terdiri 

dari Terkenal, Kesukaan, dan variabel 

Kredibilitas(X2)   terdiri dari Keahlian, 

Terpercaya mempunyai pengaruh secara 

parsial terhadap citra merek NutriSari oleh 

Mahasiswa Universitas  17 Agustus 1945 

(UNTAG) Surabaya. (3)Untuk mengetahui 

diantara  variabel Daya  Tarik  (X1) dan 

variable Kredibilitas (X2) yang paling 

dominan pengaruhnya terhadap citra merek 

NutriSari oleh Mahasiswa Universitas 17 

Agustus 1945 (UNTAG) Surabaya. 

 

Tinjauan Pustaka 

Periklanan 

Periklanan   adalah   semua   bentuk   

terbayar   atas   presentasi  non pribadi dan 

promosi ide, barang, atau jasa oleh 

sponsor yang jelas (Kotler,2009:172). 

Periklanan adalah komunikasi 

komersil dan non personal tentang sebuah 

organisasi dan produk-produknya yang 

ditransmisikan ke suatu khalayak  target  

melalui media bersifat massal seperti 

televisi, radio, koran, majalah,   penge-

posan   langsung   (direct mail),   reklame   

luar ruang atau kendaraan umum 

(Morissan,2007:27). Periklanan meru-

pakan kegiatan komunikasi    pemasaran 

yang menggunakan media massa dalam 

proses penyampaian pesannya 

(Soemanagara,  2006:49). Dari definisi di 

atas, dapat disimpulkan bahwa Perikla-

nan adalah kegiatan yang didalamnya 

mencakup berbagai hal tentang 

komunikasi melalui media massa. 

Selebriti Pendukung  Iklan 

Selebriti pendukung iklan adalah 

memanfaatkan seorang artis, entertainer,  

atlet,  dan publik  figur yang mana banyak  

diketahui oleh orang banyak untuk 

keberhasilan dibidangnya masing-masing 



JEM17 

Jurnal Ekonomi Manajemen, Hal 61 - 76  

 
 
 

   65 
 

Volume 1, Nomor 1, Mei 2016  

dari bidang yang didukung.  (Shimp,  

2002: 455) 

Para celebrity endorser 

diharapkan menjadi juru bicara merek agar 

cepat melekat dibenak konsumen,   

sehingga konsumen mau membeli merek  

tersebut. Selain itu, selebriti bisa juga  

digunakan  sebagai alat yang tepat  untuk  

mewakili  segmen  pasar  yang  dibidik.  

Oleh  sebab itu  tidak heran ketika produk  

yang   diiklankan menggunakan banyak 

selebriti, masing-masing akan mewakili  

segmen pasar yang dibidik (Royan,  

2005:12). 

Dari kedua  definisi diatas  maka  

dapat disimpulkan bahwa selebriti 

pendukung iklan adalah selebriti yang 

terkait dengan sebuah iklan guna 

meningkatkan   volume   penjualan dari 

produk tersebut. Dalam artian menjadi 

peran penting  dalam sebuah iklan. 

 

 

Citra Merek 

Citra merek adalah seperangkat  

keyakinan konsumen mengenai merek 

tertentu (Kotler dan Armstrong,  

2001:225). 

Citra  merek  didefinisikan  sebagai 

persepsi konsumen tentang suatu merek   

sebagai  refleksi  dari  asosiasi  merek  

yang   ada  pada pikiran konsumen (Keller 

(2008:51). 

Citra Merek merupakan repre-

sentasi dari keseluruhan persepsi terhadap 

merek dan dibentuk dari informasi dan 

pengalaman masa  lalu terhadap merek itu 

(Triawari,  2011:42) Dari ketiga  definisi 

di atas  dapat  ditarik  kesimpulan bahwa 

brand image merupakan sekumpulan 

asosiasi merek yang terbentuk dan 

melekat dibenak konsumen. Konsumen  

yang terbiasa menggunakan merek  tertentu 

cenderung memiliki konsistensi terhadap   

brand image. Brand image itu sendiri  

memiliki arti kepada suatu pencitraan 

sebuah  produk dibenak konsumen secara 

massal.   Setiap orang akan memiliki 

pencitraan  yang sama terhadap  sebuah 

merek. Brand image merupakan petunjuk 

yang akan digunakan  oleh  konsumen  

untuk  mengevaluasi  produk  ketika 

konsumen tidak memiliki pengetahuan  

yang cukup  tentang  suatu  produk.  

Terdapat kecenderungan bahwa konsumen 

akan  memilih  produk yang telah dikenal 

baik melalui   pengalaman   menggunakan  

produk,   maupun   berdasarkan informasi 

yang diperoleh melalui    berbagai sumber. 

Brand image berdasarkan  memori 

konsumen tentang suatu produk,  sebagai 

akibat  dari apa yang dirasakan oleh 

seseorang terhadap merek tersebut. 



JEM17 

Jurnal Ekonomi Manajemen, Hal 61 - 76  

 
 
 

   66 
 

Volume 1, Nomor 1, Mei 2016  

Perasaan yang menyenangkan atau tidak 

menyenangkan   terhadap suatu merek 

akan membentuk citra tersebut dan akan 

tersimpan  dalam memori konsumen. 

Identitas  merek.   Identitas  suatu  merek 

adalah pesan yang disampaikan oleh  

suatu merek melalui bentuk tampilan 

produk,  nama, simbol, iklan, dan lain 

sebagainya.  Identitas merek berkaitan erat 

dengan brand  image. Karena  brand  

image  merujuk  pada  bagaimana  

persepsi  konsumen  akan suatu mereka.  

Pengaruh   Selebriti   Pendukung   

Iklan   Melalui Daya Tarik Dan 

Kredibilitas  Terhadap Citra Merek 

Penggunaan Selebriti Pendukung     

Iklan diharapkan dapat memberikan 

hubungan   positif  antara   produk   dengan   

pendukung   iklan. 

Hubungan tersebut secara sederhana dapat    

muncul dalam bentuk pemikiran atau citra 

tertentu yang dikaitkan pada suatu merek. 

Keterkaitan pada suatu merek akan lebih 

kuat apabila dilandasi pada banyak penga-

laman untuk mengkomunikasikannya. Ber-

bagai hubungan yang diingat konsumen 

dapat dirangkai sehingga membentuk citra 

tentang merek didalam benak konsumen. 

Citra yang baik  merupakan salah satu cara 

yang efektif didalam menjaring konsumen, 

karena  konsumen  secara sadar  maupun  

tidak  sadar  akan  memilih  suatu produk  

yang memiliki citra merek yang positif.   

Sehingga tercipta persepsi yang baik di   

mata konsumen, dan akan mempengaruhi 

konsumen dalam proses keputusan 

pembelian.  (Andik, 2011:31) 

Kerangka Konseptual 

Citra  merek dianggap sebagai jenis  

asosiasi yang  muncul dibenak konsumen  

ketika  mengingat  sebuah  merek  tertentu.  

Berdasarkan beberapa teori  pendukung,  

maka dapat digambarkan kerangka  

konseptual  sebagai berikut (Shimp,  

2003:12): 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis 

Hipotesis  adalah  dugaan  

sementara  dari latar belakang masalah  

dan teori-teori yang masih diuji kebena-

rannya. Adapaun hipotesis  yang diajukan 

adalah sebagai berikut : 

1.   diduga  Selebriti Pendukung  Iklan 

melalui variabel Daya Tarik  (X1) terdiri 

dari   Terkenal, Kesukaan,   dan   variabel  

Kredibilitas   (X2)   terdiri  dari Keahlian,  
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Terpercaya  mempunyai pengaruh  secara  

simultan  terhadap  citra merek  NutriSari 

oleh Mahasiswa  Universitas 17  Agustus 

1945  (UNTAG) Surabaya. 2. diduga 

Selebriti Pendukung  Iklan melalui variabel 

Daya Tarik  (X1) terdiri dari   Terkenal,   

Kesukaan,   dan   variabel Kredibilitas (X2)  

terdiri dari Keahlian,Terpercaya mem-

punyai  pengaruh  secara  parsial  terhadap  

citra merek NutriSari oleh Mahasiswa 

Universitas 17  Agustus 1945  (UNTAG) 

Surabaya. 

3.   diduga variabel Kredibilitas  (X2)  

mempunyai  pengaruh  paling  dominan 

terhadap  citra merek NutriSari oleh 

Mahasiswa  Universitas 17 Agustus 1945 

(UNTAG) Surabaya. 

Metode Penelitian 

Responden dan Populasi 

Responden adalah orang yang 

diminta jawaban atau tanggapan atas 

pertanyaan   yang   diajukan. Kalau  anda 

menyebarkan angket,   maka responden 

yang mengisi angket anda.  Kalau  anda 

melakukan wawancara, maka responden 

yang akan menjawab  wawancara. 

Deskripsi responden  secara  sederhana  

dimaknai sebagai gambaran tentang  

responden. Ini berkaitan  dengan  

identitas responden (nama,  usia) atau 

latar belakang kehidupan responden (latar 

belakang keluarga, latar belakakng 

pendidikan,  latar    belakang   pekerjaan).   

Deskripsi   responden diperlukan  karena 

akan menentukan   jawaban,   perbedaan   

latar belakang pendidikan misalnya,  akan 

dapat menghasilkan jawaban yang 

berbeda atas pertanyaan yang di ajukan. 

Populasi adalah wilayah  genera-

lisasi  yang  terdiri dari objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karak-

teristik tertentu yang diterapkan oleh 

peneliti    untuk     mempelajari kemudian 

ditarik kesimpulannya (Sugiyono,  

2012:61). 

Populasi  dalam  penelitian  ini  ditujukan  

kepada seluruh  mahasiswa S1 UNTAG   

Surabaya yang pernah menyaksikan   

iklan NutriSari di televisi. 

Teknik Penarikan Sampel 

Teknik pengambilan populasi yang 

penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah  teknik  nonprobability sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel yang  

tidak  memberi peluang  atau kesempatan 

yang sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel 

(Sugiyono,  2008:120). 

Teknik penarikan sampel yang penulis 

gunakan adalah metode sampling 

purpose, yaitu teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. Karena  

luasnya wilayah dan  banyaknya  populasi 

yang ada maka untuk menghemat waktu,  
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biaya,  dan  tenaga, penulis  mengambil  

sampel sebanyak 100 orang. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Analisis Persamaan Regresi Linier 

Berganda 

Persamaan regresi linier   

berganda adalah regresi linier dimana 

sebuah variabel terikat (Y)  dihubungkan  

dengan  dua  atau  lebih  variabel bebas  

(X).Berdasarkan hasil pengolahan 

dengan menggunakan software SPSS 

22.0 diperoleh hasil persamaan regresi 

berganda yang disajikan pada tabel di 

berikut ini : 

 

Berdasarkan hasil perhitungan  tersebut 

diatas,dapat dijelaskan  sebagai berikut : 

Y = 0,614+ 0,268X1 +0,622X2 

Dimana  : 

Y= Citra Merek NutriSari 

X1 =Daya Tarik  

X2=Kredibilitas Keterangan : 

a. Konstanta  sebesar   0,614,  artinya   

jika variabel Daya Tarik   (X1), Kredibilitas 

(X2) = 0, maka citra merek NutriSari 

diperkirakan akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,614. 

b. β1=  0,268  artinya,  jika  variabel  

X  lainnya  dianggap  tetap,  maka  Citra 

Merek NutriSari akan naik 0,268. 

Koefisiensi  bernilai positif artinya terjadi 

hubungan positif antara Daya Tarik 

dengan Citra Merek,  semakin naik   Daya   

Tarik   selebriti  pendukung  iklan  maka  

semakin  meningkat Citra Merek 

NutriSari  oleh  Mahasiswa  Universitas 

17 Agustus 1945 (UNTAG) Surabaya. 

c. β2=  0,622  artinya,  jika  variabel  

X  lainnya  dianggap  tetap,  maka  Citra 

Merek   NutriSari  akan  naik 0,622.   

Koefisiensi  bernilai  positif artinya 

terjadi hubungan positif antara Daya 

Tarik  dengan Citra Merek,  semakin naik   

Daya  Tarik  selebriti  pendukung  iklan  

maka semakin meningkat Citra Merek 

NutriSari oleh Mahasiswa Universitas 17 

Agustus 1945 (UNTAG) Surabaya. 

Analisis Koefisiensi Korelasi Berganda 

(R) dan Determinasi Berganda (R2) 

Nilai koefisien korelasi (R)  menunjukkan  

seberapa  erat  hubungan antara  variabel  

bebas  (variabel Daya Tarik (X1),  dan  

Kredibilitas (X2) dengan variabel tak   

bebas Citra merek NutriSari (Y), 

besarnya  nilai koefisien korelasi adalah 

0.684.  Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa hubungan variabel Daya Tarik  

(X1), dan Kredibilitas (X2) dengan 

variabel Citra Merek (Y)  adalah  kuat  
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karena nilai korelasi 0.657 terletak  antara 

0.60 sampai 0.799.  

Analisi determinasi (R2) digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan  

model dalam menerangkan variasi  

variabel  tak  bebas atau variabel terikat 

yaitu variabel Citra Merek NutriSari oleh 

Mahasiswa Universitas  17 Agustus 1945 

(UNTAG) Surabaya. 

Hasil Koefisien Determinasi 

 

Sumber: data primer,  Lampiran  7, 2015 

Hasil dari perhitungan SPSS diperoleh nilai 

R2  = 0,468 yang berarti bahwa sebesar 

46,8% Citra Merek NutriSari dapat 

dijelaskan oleh variabel Daya   Tarik   (X1)   

dan Kredibilitas  (X2). Sedangkan   sisanya   

53,2% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar model variabel yang diteliti. 

 

Uji Hipotesis 

Sehubungan  dengan  perumusan  masa-

lah dan hipotesis penelitian yang diajukan   

sebagaimana diuraikan pada bagian   

sebelumnya, maka dapat dijelaskan  

bahwa variabel-variabel yang  mempe-

ngaruhi Citra Merek NutriSari di 

Universitas  17  Agustus  1945  Surabaya  

adalah variabel Daya Tarik (X1) dan   

Kredibilitas   (X2). Dan  dalam  penelitian   

ini variabel terikatnya adalah Citra Merek  

NutriSari oleh Mahasiswa Universitas 17 

Agustus 1945 (UNTAG) Surabaya yaitu 

variabel Y. 

Uji F 

Uji F adalah untuk mengetahui apakah  

variabel  Daya Tarik (X1) dan Kredibilitas  

(X2).   secara   bersama–sama  mempunyai  

pengaruh signifikan  terhadap Citra Merek 

NutriSari oleh  Mahasiswa Universitas 17 

Agustus 1945 (UNTAG) Surabaya. 

 

Dari hasil perhitungan dengan 

menggunakan SPSS, kesimpulannya 

adalah diperoleh F hitung sebesar 42,719,  

karena nilai F hitung>F tabel 

(42,719>3,087). Konsekuensinya   adalah 

Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian terbukti bahwa ada pengaruh 

yang signifikan secara simultan dari Daya  

Tarik  dan Kredibilitas terhadap Citra 

Merek NutriSari oleh Mahasiswa 

Universitas 17 Agustus 1945 (UNTAG) 

Surabaya. 

Uji t 

Untuk   menguji    hipotesis    digunakan    

uji   t yang menunjukkan pengaruh secara   

parsial   dari masing-masing variabel  

bebas terhadap variabel  tak bebas. Pada 

tahapan ini dilakukan pengujian terhadap 
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pengaruh  variabel bebas  yang  terdapat  

pada model yang terbentuk untuk 

mengetahui apakah  variabel bebas  yaitu  

Daya Tarik  (X1) dan Kredibilitas (X2)  

yang  ada  dalam  model  secara  parsial  

mempunyai  pengaruh  yang signifikan  

terhadap variabel tak bebas Citra Merek 

(Y). 

 

Keterangan : 

1.   Perumusan  hipotesis  untuk  uji t 

(parsial) pada variabel Daya Tarik (X1): 

 

a. H0=Variabel   bebas    Daya    Tarik 

tidak berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap Citra Merek NutriSari 

oleh Mahasiswa Universitas 17 Agustus 

1945 (UNTAG) Surabaya. 

b. H1=Variabel bebas Daya Tarik   

berpengaruh signifikan secara  parsial 

terhadap  Citra  Merek  NutriSari oleh 

Mahasiswa  Universitas  17  Agustus  

1945  (UNTAG) Surabaya 

Kesimpulan  : Jika  nilai  signifikansi  

variabel  Daya  Tarik  pada  uji  t  sig  <  

0,05 maka   H0      ditolak    dan   H1      

diterima.    Jadi   nilai   signifikansi   

variable bebas Daya Tarik  pada uji t 

adalah 0,013 atau<0,05. Hal ini 

menunjukan bahwa  H0   ditolak  dan  H1   

diterima.  Sehingga  Variabel bebas  Daya 

Tarik (X1)  berpengaruh signifikan  

secara parsial terhadap Citra Merek  

NutriSari oleh Mahasiswa Universitas  17 

Agustus 1945 (UNTAG) Surabaya. 

2.    Perumusan  hipotesis  untuk  uji t 

(parsial) pada variabel  Kredibilitas  (X2): 

a.   H0= Variabel  bebas  Kredibilitas  

tidak  berpengaruh signifikan secara 

parsial  terhadap  Citra  Merek  NutriSari 

oleh  Mahasiswa Universitas  17 Agustus 

1945 (UNTAG) Surabaya. 

b. H1= Variabel bebas Kredibilitas 

berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap  Citra  Merek NutriSari oleh  

Mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945 

(UNTAG) Surabaya. Kesimpulan  : 

Jika  nilai  signifikansi  variabel  bebas  

Kredibilitas  pada  uji t  sig  <0,05   maka  

H0    ditolak  dan  H1 diterima.  Jadi  nilai  

signifikansi variabel bebas Kredibilitas 

pada uji t adalah 0.000 atau <0,05. Hal ini 

menunjukan bahwa  H0 ditolak  dan  H1   

diterima. Sehingga Variabel bebas  

Kredibilitas (X2)  berpengaruh  signifikan  

secara parsial terhadap  Citra Merek  

NutriSari oleh Mahasiswa Universitas  17 

Agustus 1945 (UNTAG) Surabaya. 

Koefisien Korelasi Parsial 

Nilai korelasi parsial (r) menunjukkan 

berapa erat hubungan antara variabel  

bebas  yang  meliputi  variabel  Daya  
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Tarik  (X1)  dan  Kredibilitas (X2)   

terhadap   Citra   Merek   NutriSari  oleh  

Mahasiswa  Universitas  17 Agustus 1945 

(UNTAG) Surabaya (Y). 

Nilai Koefisien Korelasi Parsial 

Variabel R r2 Dalam Persentase 

Daya Tarik (X1) 0.245 0.060 6.0% 

Kredibilitas  (X2) 0.528 0.279 27.9% 

Sumber data: primer dari SPSS 22, 

Lampiran 7, 2015 

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada 

Tabel 5.16. diatas, terlihat bahwa nilai 

koefisien determinasi (r2) terbesar adalah 

untuk variabel Kredibilitas (X2) sebesar  

0,279,  artinya  secara  parsial  variabel 

Kredibilitas (X2) memberikan  pengaruh   

yang   dominan   terhadap   Citra Merek  

NutriSari oleh Mahasiswa Universitas 17  

Agustus 1945 (UNTAG) Surabaya 

prosentase hubungan  sebesar 27,9%. 

Pembahasan 

Berdasarkan  hasil perhitungan    dengan    

analisis regresi linear berganda diperoleh 

persamaan regresi model di bawah ini: Y 

= 0,614+ 0,268X1 + 0.622X2 

Model regresi linear berganda tersebut 

memiliki nilai koefisien determinasi  

sebesar 0.468 yang berarti  menunjukkan  

kontribusi pengaruh secara bersama-sama 

antara variabel Daya Tarik dan 

Kredibilitas terhadap Citra Merek 

NutriSari oleh Mahasiswa  Universitas 17 

Agustus 1945 (UNTAG) Surabaya 

sebesar 46,8%, sedangkan sisanya 53,2% 

dipengaruhi oleh  variabel  lainnya  selain  

variabel  Daya  Tarik  dan  Kredibilitas  

dalam penelitian  ini. Hasil  penelitian  

dalam  ini  membuktikan  bahwa  terdapat  

pengaruh secara simultan antara variabel 

Daya Tarik  dan Kredibilitas terhadap  

Citra Merek  NutriSari oleh Mahasiswa 

Universitas 17  Agustus 1945  (UNTAG) 

Surabaya,  hal  ini  dibuktikan  dengan  

nilai  Fhit ung   42,719  lebih  besar  dari 

F tabel sebesar  3,087.  Dengan  demikian 

hipotesis penelitian yang  berbunyi 

“diduga terdapat pengaruh  secara  

simultan antara Daya Tarik  terdiri dari 

Terkenal, Kesukaan dan   Kredibilitas 

terdiri dari Keahlian,   Terpercaya 

terhadap citra merek  NutriSari  oleh  

Mahasiswa  Universitas  17  Agustus 

1945 (UNTAG) Surabaya” diterima. 

Daya  Tarik  mempunyai  pe ngaruh  yang  

signifikan terhadap Citra Merek  

NutriSari oleh Mahasiswa Universitas 17  

Agustus 1945 (UNTAG) Surabaya. 

dimana hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan   

antara   Daya   Tarik   terhadap   Citra   

Merek NutriSari oleh Mahasiswa  

Universitas 17 Agustus 1945 (UNTAG)  

Surabaya.   Hal  ini diketahui  dari  hasil  

uji  parsial  yang  memiliki nilai  t  hitung  



JEM17 

Jurnal Ekonomi Manajemen, Hal 61 - 76  

 
 
 

   72 
 

Volume 1, Nomor 1, Mei 2016  

sebesar  2,525 atau lebih besar dari t 

tabel1,985. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa Daya Tarikmen-

yebabkan  terjadinya peningkatan Citra  

Merek NutriSari oleh Mahasiswa 

Universitas 17 Agustus 1945 (UNTAG) 

Surabaya. Berdasarkan hal tersebut   

dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 

berbunyi “diduga terdapat pengaruh  

secara   parsial  antara  Daya  Tarik terdiri   

dari Terkenal, Kesukaan  dan Kredibilitas 

terdiri dari Keahlian, Terpercaya terhadap 

citra merek NutriSari oleh Mahasiswa  

Universitas 17 Agustus 1945 (UNTAG) 

Surabaya” dinyatakan  diterima. 

Kredibilitas berpengaruh signifikan  

terhadap citra merek NutriSari oleh 

Mahasiswa  Universitas 17  Agustus 1945 

(UNTAG) Surabaya. Hal ini dapat dilihat 

pada  Tabel  4.20.  diketahui dari hasil uji 

parsial yang memiliki nilai t hitung  

sebesar 6,189 atau lebih besar dari t  tabel 

1,985.  Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa Kredibilitas menye-babkan 

terjadinya peningkatan Citra Merek 

NutriSari oleh Mahasiswa   Universitas 

17 Agustus1945   (UNTAG) Surabaya.   

Berdasarkan   hal   tersebut dapat 

disimpulkan bahwa   hipotesis yang 

berbunyi “diduga  terdapat  pengaruh 

secara parsial antara Daya Tarik terdiri 

dari Terkenal, Kesukaan dan Kredibilitas 

terdiri dariKeahlian, Terpercaya terhadap 

citra merek NutriSari oleh Mahasiswa   

Universitas 17 Agustus 1945 (UNTAG) 

Surabaya”  dinyatakan  diterima.  Bahkan  

terbukti  bahwa Kredibilitas  juga dapat 

berpengaruh secara dominan terhadap 

citra merek NutriSari oleh Mahasiswa  

Universitas  17 Agustus 1945 (UNTAG) 

Surabaya. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Simpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian  dan  pem-

bahasan pada bab sebelumnya dapat 

ditarik beberapa kesimpulan guna men-

jawab rumusan masalah. Beberapa 

kesimpulan  tersebut terdiri dari : 

1. Selebriti  Pendukung  Iklan  melalui  

variabel  Daya  Tarik   (X1)  terdiri  dari 

Terkenal, Kesukaan, dan variabel 

Kredibilitas (X2) terdiri dari Keahlian, 

Terpercaya mempunyai pengaruh secara 

simultan terhadap citra merek NutriSari 

oleh Mahasiswa  Universitas 17 Agustus 

1945    (UNTAG) Surabaya. Hal ini dapat  

dilihat  dari nilai F  hitung  >F  tabel yaitu  

42,719 >3,087. 

2. Selebriti  Pendukung  Iklan  melalui  

variabel  Daya  Tarik   (X1)  terdiri  dari 

Terkenal, Kesukaan, mempunyai  

pengaruh   secara   parsial  terhadap   citra 

merek NutriSari oleh Mahasiswa 
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Universitas 17 Agustus 1945 (UNTAG) 

Surabaya  dan variabel  Kredibilitas  (X2)  

terdiri  dari  Keahlian, Terpercaya juga  

mempunyai  pengaruh secara  parsial  

terhadap citra merek NutriSari oleh 

Mahasiswa  Universitas  17 Agustus 1945 

(UNTAG) Surabaya. 

3. variabel Kredibilitas (X2) mempunyai   

pengaruh yang paling dominan terhadap  

citra merek NutriSari oleh Mahasiswa  

Universitas  17  Agustus 1945 (UNTAG) 

Surabaya. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian secara   

keseluruhan dan simpulan yang diperoleh, 

dapat dikembangkan beberapa saran bagi 

pihak–pihak yang berke-pentingan  dalam  

penelitian ini.  Adapun  saran–saran  yang  

dikemukakan adalah sebagai berikut: 

1.   Bagi PT Nutrifood: 

a. Diharapkan agar PT Nutrifood dengan 

NutriSari dapat meningkatkan Kredi-

bilitas  yang  dimiliki  oleh  Bintang  

Iklan  NutriSari,  mengingat Kredibilitas  

memiliki  pengaruh  dominan  terhadap  

Citra  Merek  NutriSari Oleh Mahasiswa 

Universitas  17 Agustus  1945 (UNTAG) 

Surabaya. 

b.  Menambah  keahlian  serta  keper-

cayaan terhadap  bintang iklan NutriSari 

dengan menonjolkannya  pada saat 

membintangi  iklan NutriSari tersebut. 

c.  Diharapkan agar PT NutriFood dengan 

NutriSari dapat mempertahankan Daya  

Tarik   yang  dimiliki  oleh  bintang  iklan  

NutriSari,  mengingat  Daya Tarik   juga   

memiliki   pengaruh   terhadap   Citra   

Merek   NutriSari   Oleh Mahasiswa  

Universitas  17 Agustus 1945 (UNTAG) 

Surabaya. 

2.   Peneliti Lain 

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat menambah variabel-variabel lain 

yang berpengaruh terhadap Citra Merek. 

Karena penelitian mengenai  Citra  Merek  

tidak  hanya  dipengaruhi oleh  Selebriti 

Pendukung Iklan, melainkan faktor-faktor 

lain seperti harga produk atau kualitas 

produk. Bagi peneliti selanjutnya juga 

dapat menggunakan  faktor-faktor lainnya  

tersebut 
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